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ABSTRAK 

Sistem CVT terdiri dari komponen utama seperti driver pulley, driven pulley, dan v-belt 

yang berperan dalam mentransfer tenaga dari crankshaft ke roda. Agar kinerja CVT 

optimal, perawatan berkala dan penggantian komponen yang rusak sangat penting, 

termasuk menjaga kebersihan dari partikel yang dapat mengganggu kinerja. Salah satu 

tantangan dalam perawatan adalah pemasangan v-belt pada driven pulley, yang saat ini 

dilakukan secara manual dan memerlukan tenaga ekstra, serta berisiko kontaminasi oleh 

oli dan debu. Alat penarik yang ada di pasaran belum kompatibel untuk tugas ini. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, penulis berinisiatif merancang alat bantu berupa driven pulley 

puller, yang diharapkan dapat menyederhanakan proses pemasangan v-belt dan 

meningkatkan efisiensi perawatan CVT. Rancangan ini melibatkan beberapa komponen 

utama, yaitu rangka, ulir daya, dudukan ulir, dudukan driven pulley, bearing, dan dudukan 

bearing. Pada perancangan ini dilakukan perhitungan kekuatan struktur, perhitungan 

pengelasan, dan material. Berdasarkan perhitungan manual, kekuatan struktur dudukan ulir 

tercatat sebesar 10.364 MPa dan dudukan pulley sebesar 50.049 MPa. Tegangan normal 

maksimum pada pengelasan dudukan ulir adalah 9.28 MPa dan pada dudukan pulley adalah 

20.267 MPa, dengan material yang digunakan adalah AISI 1035 (tegangan izin 92.5 MPa) 

dan elektroda E6013 untuk pengelasan (tegangan izin 103.5 MPa). Material ini memastikan 

bahwa struktur alat aman digunakan. Analisis menggunakan software SolidWorks 2021 

menunjukkan bahwa tegangan maksimum pada dudukan ulir adalah 7.263 MPa dan pada 

dudukan pulley adalah 65.57 MPa, keduanya masih di bawah batas tegangan izin. Dengan 

demikian, rancangan driven pulley puller ini dinyatakan aman untuk digunakan dalam 

proses pemasangan v-belt. 

 

 

 

 

Kata kunci : Continuously Variable Transmission, Driven Pulley, Driven Pulley Puller, 

kekuatan struktur, CAD 
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ABSTRACT 

The CVT system consists of main components such as the driver pulley, driven pulley, and 

v-belt, which play a role in transferring power from the crankshaft to the wheels. To ensure 

optimal CVT performance, regular maintenance and replacement of damaged components 

are crucial, including keeping the system clean from particles that can disrupt 

performance. One challenge in maintenance is the manual installation of the v-belt on the 

driven pulley, which requires extra effort and is at risk of contamination from oil and dust. 

Existing puller tools on the market are not compatible with this task. To address this issue, 

the author has initiated the design of an auxiliary tool in the form of a driven pulley puller, 

which is expected to simplify the v-belt installation process and improve CVT maintenance 

efficiency. This design involves several main components, namely the frame, thread drive, 

thread holder, driven pulley holder, bearing, and bearing holder. The design includes 

structural strength calculations, welding calculations, and material considerations. 

According to manual calculations, the structural strength of the thread holder is recorded 

at 10.364 MPa, and the pulley holder at 50.049 MPa. The maximum normal stress on the 

welding of the thread holder is 9.28 MPa and on the pulley holder is 20.267 MPa, with the 

material used being AISI 1035 (allowable stress 92.5 MPa) and E6013 electrode for 

welding (allowable stress 103.5 MPa). This material ensures that the tool structure is safe 

to use. Analysis using SolidWorks 2021 software indicates that the maximum stress on the 

thread holder is 7.263 MPa and on the pulley holder is 65.57 MPa, both still below the 

allowable stress limit. Therefore, this driven pulley puller design is considered safe for use 

in the v-belt installation process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Sepeda motor matic  adalah jenis sepeda motor yang memiliki sistem transmisi 

otomatis berupa CVT (Continuously Variable Transmission) yang memungkinkan 

pengendara untuk berakselerasi dan berhenti dengan mudah, tanpa perlu 

mengoperasikan kopling atau mengganti gigi secara manual.  

     Pada sistem transmisi ini, terdapat beberapa komponen utama yang memiliki 

peranan penting terhadap performa sepeda motor matic. Komponen - komponen 

tersebut antara lain, driver pulley, sabuk (v-belt) dan driven pulley. Tenaga yang 

dihasilkan di ruang bakar akan memutar poros engkol (crankshaft), kemudian 

putaran pada crankshaft akan memutar driver pulley dan selanjutnya diteruskan ke 

driven pulley melalui v-belt. Agar kinerja CVT menjadi  maksimal, maka 

diperlukan perawatan berkala dan penggantian pada komponen CVT yang sudah 

rusak. CVT juga harus bebas dari partikel-partikel yang dapat menghambat kinerja 

CVT seperti debu, lumpur, oli dan lainnya.  

    Pada proses perawatan maupun penggantian komponen CVT, pengguna perlu 

melepas dan memasang kembali komponen – komponen CVT yang ada, salah 

satunya v-belt. Pada pemasangan v-belt, v-belt perlu ditempatkan pada radius luar 

driver pulley dan radius dalam driven pulley. Hal ini bertujuan agar drive puley 

dapat terpasang secara sempurna tanpa terhambat oleh v-belt dan driven pulley 

dapat masuk pada as roda. Untuk menempatkan v-belt pada radius dalam driven 

pulley pengguna perlu menarik salah satu sisi driven pulley. Sejauh ini untuk 

menempatkan v-belt pada radius dalam driven pulley masih dilakukan secara 

manual. Pemasangan secara manual membutuhkan tenaga yang ekstra dan juga 

terdapat kemungkinan komponen CVT terkontaminasi oli, debu dan lainnya 

melalui tangan pengguna yang di mana dapat menurunkan kinerja CVT. Alat 

penarik yang tersedia di pasaran atau yang lebih dikenal dengan sebutan treker 

belum ada yang kompatibel untuk hal ini.   
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     Oleh karena itu penulis berinisiatif untuk melakukan perancangan alat bantu 

untuk pemasangan v-belt berupa driven pulley puller. Perancangan ini nantinya 

diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan di atas. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancangan driven pulley puller untuk memudahkan dan 

meningkatkan kualitas pemasangan v-belt? 

2. Bagaimana spesifikasi driven pulley puller yang dibuat agar dapat dapat 

beroperasi dengan baik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Merancang driven pulley puller untuk memudahkan mekanik dan 

meningkatkan kualitas dalam pemasangan v-belt. 

2. Mendapatkan hasil analisis kekuatan struktur alat dengan perhitungan 

secara manual dan simulasi software solidworks 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan rancangan alat bantu pemasangan v-belt pada sepeda motor 

matic. 

2. Sebagai acuan pembuatan alat bantu di UMKM bengkel sepeda motor. 

3. Memperoleh pemahaman mendalam terkait puller. 

4. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya tentang alat 

bantu pemasang v-belt. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

     Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

     Berisi tentang latar belakang pemilihan topik, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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     Berisi tentang studi literatur yang berhubungan dengan topik penelitian 

sebagai bahan pertimbangan pengerjaan tugas akhir. 

3. BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

     Berisi tentang langkah dan metode yang digunakan pada saat pengerjaan 

tugas akhir. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Berisikan tentang hasil dan pembahasan dari perancangan produk beserta 

perhitungannya untuk mengetahui kelayakan produk yang dirancang. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

    Berisikan tentang kesimpulan dari tugas akhir yang sudah dilakukan dan 

saran-saran yang ingin disampaikan penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

    Pada perancangan driven pulley puller yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan diperoleh rancangan driven 

pulley puller dengan menggunakan mekanisme ulir daya. Rancangan terdiri 

dari rangka, ulir daya, dudukan ulir, dudukan driven pulley, bearing,dan 

dudukan bearing. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan manual diketahui dudukan ulir memiliki nilai 

kekuatan struktur 10.364 MPa, dudukan pulley sebesar 50.049 MPa, 

tegangan normal maksimum pada pengelasan dudukan ulir sebesar 

9.28 MPa, pada dudukan pulley sebesar 20.267 MPa. Material yang 

digunakan dalam perancangan ini adalah AISI 1035 dengan tegangan izin  

92.5 MPa dan filler pengelasan menggunakan elektroda E6013 dengan 

tegangan izin 103.5 MPa. Dengan material ini, struktur alat aman untuk 

digunakan.  

3. Berdasarkan analisis software solidworks 2021, diketahui tegangan 

maksimum pada dudukan ulir sebesar 7.263 MPa dan pada dudukan pulley 

sebesar 65.57 MPa. Nilai tersebut masih di bawah nilai tegangan izin, 

sehingga rancangan alat aman digunakan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pemilihan konsep design secara mendalam agar 

memperoleh design yang paling efektif dan efisien.  

2. Berdasarkan hasil kekuatan struktur alat, disarankan untuk melakukan 

pengecekan ulang. 
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Jumlah

IIIII

Nama Bagian

DRIVEN PULLEY PULLER Skala
1 : 5

Digambar

Diperiksa

50
25

12.5

6.3 0.4

0.8

1.6
3.2 0.2

0.1

0.05
0.025

N12

N11

N10

N9

N8

N7

N6

N5

Nilai dan Harga Kekasaran (μm)
N4

N3

N2

N1 ±2±1.2±0.8±0.5±0.2±0.15
±0.8±0.5±0.3±0.2±0.1±0.1
±0.3±0.2±0.15±0.1±0.05

Coarse
Medium
Fine

>315 to 1000>120 to 315>30 to 120>6 to 300.5 to 3
±0.05

>3 to 6

Nominal dimension range (mm)Degree of 
accuracy

1

1

1

1

1

2

4

4

4

AISI 1035

 40 x 40 x 13

 40 x 40 x 200

1/2"-10 ACME

1/2"-10 ACME 

 40 x 40 x 193

 30 x 30 x 200

 40 x 40 x 193

 40 x 40 x 280

chrome steel

SS 400

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

Bantalan Bearing

Bearing

Baut Ulir Daya

Ulir Daya

Dudukan Ulir

Dudukan Pulley

Penyangga Rangka 2

Kaki Rangka
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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

I Perubahan:

Jumlah

IIIII

Nama Bagian

DRIVEN PULLEY PULLER Skala
1 : 5

Digambar

Diperiksa

2

3

4

5

6

7

8

9

Kaki Rangka

Penyangga Rangka 2

Dudukan Pulley

Dudukan Ulir

Ulir Daya

Mur Acme

Bearing

Bantalan Bearing

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

AISI 1035

SS 400

chrome steel

 40 x 40 x 280

 40 x 40 x 193

 30 x 30 x 200

 40 x 40 x 193

1/2"-10 ACME 

1/2"-10 ACME

 40 x 40 x 200

 40 x 40 x 13

AISI 1035

4

4

4

2

1

1

1

1

1

Degree of 
accuracy

Nominal dimension range (mm)

>3 to 6
±0.05
0.5 to 3 >6 to 30 >30 to 120 >120 to 315 >315 to 1000

Fine
Medium
Coarse

±0.05 ±0.1 ±0.15 ±0.2 ±0.3
±0.1 ±0.1 ±0.2 ±0.3 ±0.5 ±0.8
±0.15 ±0.2 ±0.5 ±0.8 ±1.2 ±2N1

N2

N3

N4
Nilai dan Harga Kekasaran (μm)

N5

N6

N7

N8

N9

N10

N11

N12

0.025
0.05

0.1

0.23.2
1.6

0.8

0.46.3

12.5

25
50

1 2 3

4 5 6
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